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Info Artikel Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar
Diterima 129 Juni 2025  matematika siswa kelas III SD Negeri 2 Seulalah pada materi
Direvisi :21Feb 2026  pembagian, ditandai banyaknya nilai di bawah KKM. Siswa

Diterbitkan :25]Juni 2026  mengalami kesulitan memahami konsep dan menyelesaikan soal
cerita karena materi bersifat abstrak, perbedaan kemampuan awal,
motivasi rendah, serta pembelajaran yang belum kontekstual.
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pembelajaran

bermakna berbantuan media papan terhadap hasil belajar. Metode

Kata Kunci: yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain non-
Hasil Belajar, Media Papan, equivalent control group. Data pretest dan posttest dianalisis
Pembelajaran Bermakna menggunakan uji independent sample t-test. Hasil menunjukkan
peningkatan signifikan pada kelas eksperimen (28,00 menjadi 78,25)
dibandingkan kelas kontrol (22,33 menjadi 46,33) dengan signifikansi
<0,05. Pembelajaran bermakna berbantuan media papan efektif
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa.
Cara merujuk artikel ini: Abstract
This study was motivated by the low mathematics learning outcomes of
Dersila, F., Rahayu, N. & third-grade students at SD Negeri 2 Seulalah in division, as indicated by
Husna, R. (2026). the large number of scores below the minimum passing grade. Students had
Meningkatkan Hasil difficulty understanding concepts and solving word problems because the
Belajar Matematika material was abstract, their initial abilities varied, their motivation was

low, and the learning was not contextual. This study aims to determine the

Melalui Pembelajaran i X : ‘ k
effect of meaningful learning aided by blackboard media on learning

Bermakna Berbantuan

Media Papan. Ta'diban: outcomes. The method used is a quasi-experiment with a non-equivalent
Journal of Islamic control group design. The pretest and posttest data were analyzed using an
Education, 6 (2), h. 93-103 independent sample t-test. The results showed a significant increase in the

experimental class (28.00 to 78.25) compared to the control class (22.33 to
46.33) with a significance of <0.05. Meaningful learning aided by board
media was effective in improving students' understanding and
engagement.

Keywords: Board Media, Learning Outcome, Meaningful Learning.

PENDAHULUAN 2021). Akibatnya, mengembangkan berbagai
Pendidikan  dapat didefinisikan aspek potensi siswa sangat penting untuk
sebagai sistematis, disengaja atau sadar kelangsungan  hidup  mereka  dan

untuk mencapai tujuan tertentu, yang dapat masyarakat pada umumnya, termasuk
dicapai di rumah atau lingkungan yang tujuan pendidikan nasional.
lebih besar (Presiden Republik Indonesia,
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Kurikulum pendidikan di Indonesia
terus berubah untuk memenuhi kebutuhan
dunia saat ini. Konsep “Merdeka Belajar”
adalah salah satu kemajuan terbaru dalam
pendidikan yang hanya menyebabkan
perbedaan diantara siswa di dalam
kelas(Lubis & Sumiatun, 2024). Ini pertama
kali diusulkan oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Rani dkk., 2023). Program ini
bertujuan untuk membantu siswa mencapai
potensi terbaik mereka dengan memberikan
mereka kendali atas Pendidikan mereka.

Kurikulum merdeka bertujuan untuk
membuat pembelajaran matematika lebih
praktis dengan mengaitkan masalah sehari-
hari. Matematika tidak hanya digunakan
untuk menghitung dan mengukur, tetapi
juga membantu orang berpikir lebih baik.
Ini dimaksudkan untuk membantu siswa
memperoleh pemahaman teoritis dan
kemampuan untuk menggunakannya untuk
menyelesaikan masalah dalam situasi dunia
nyata(Husna dkk., 2024).

Pembelajaran terdiri dari interaksi
siswa- siswa. Diharapkan bahwa interaksi
ini dapat membantu siswa belajar dari
berbagai aspek mereka, seperti biologis,
intelektual dan psikologis. Oleh karena itu,
hubungan atau kontak yang terjadi
dimkelas harus di dasarkan pada konsep-
konsep Pendidikan untuk memaksimalkan
tujuan pembelajaran dan memastikan
bahwa hasil belajar siswa selaras dengan
tujuan tersebut(Rahayu dkk., 2023).

Proses pembelajaran yang efektif
sangat menentukan keberhasilan. Hasil
belajar yang didapat peserta didik sesudah
melaksanakan pembelajaran dapat
digunakan untuk mengukur keberhasilan
mereka dalam belajar matematika. Hasil
yang dicapai siswa selama proses
pembelajaran digunakan sebagai alat ukur
untuk menentukan seberapa baik kegiatan
pembelajaran di sekolah. Dengan demikian,
hasil belajar-yang mencakup unsur sikap,
pengetahuan, dan kemampuan vyang
diperoleh selama proses pembelajaran-
mencerminkan pencapaian akhir siswa.
(Sutisna dkk., 2020).

Proses belajar yang benar dan
menarik mampu melihatkan hasil belajar
yang memuaskan dapat diperoleh melalui
proses pembelajaran yang efektif (Rahmah
dkk., 2025). Berlandaskan apa yang terlihat
di salah satu sekolah dasar negeri yang ada
di Kota Langsa, Aceh, terdapat kekurangan
dalam hal strategi pengajaran yang inovatif,
mulai dari pendekatan dan media yang
digunakan menyebabkan siswa tidak aktif
selama proses pembelajaran. Akibatnya,
beberapa siswa tampak menunjukkan
tanda-tandaketidaktertarikan, =~ kebosanan
dan masih salah dalam memahami konsep
pembagian dan operasi hitung pembagian
yang berakibatkan dengan hasil yang
kurang baik dalam pembelajaran. Statistik
hasil belajar siswa kelas III A dan III B
terdapat dalam tabel berikut ini:

Tabel 1 Hasil Belajar Matematika

No. Nama KKM Siswa Presentase Ket.
1 IITA >80 10 50% Tuntas
<80 10 50% Belum
Tuntas
2 IIIB >80 6 40% Tuntas
<80 9 60% Belum
Tuntas

Sumber: Nilai Ulangan Kelas

Dari data ketuntasan hasil belajar di
atas yang didapat peneliti pada tanggal 22
April 2025 pada kelas III A dari jumlah 20
ditemukan 50% peserta didik dikategorikan
tuntas dan 50% peserta didik dikategorikan
belum tuntas sedangkan di kelas III B dari
15 siswa diperoleh 40% murid yang
dikategorikan tuntas dalam belajar dan 60%
siswa yang dikategorikan belum tuntas.

Mengacu pada temuan dan realitas
di lapangan, terungkap bahwa beberapa
siswa kelas III salah satu sekolah dasar di
Kota Langsa, Aceh, menghadapi kesulitan
memahami konsep matematika tentang
pembagian. Faktor penyebabnya meliputi
teknik mengajar guru, ketidaktepatan dalam
pemberian instruksi soal, dan kesalahan
siswa dalam  menyelesaikan  operasi
pembagian. Dalam wawancara, guru di
kelas mengatakan bahwa penggunaan
media atau alat bantu pembelajaran selama
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proses  pengajaran umumnya jarang Pemahaman = siswa  terhadap  materi
dilakukan dalam pengajaran matematika. pelajaran dapat ditingkatkan dengan

Hal ini dikarenakan penggunaan media
tersebut dianggap tidak efektif dari segi
waktu. Selain itu, media yang tersedia
masih sangat sedikit yang disediakan oleh
institusi.  Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dan buku adalah satu-satunya alat
pembelajaran yang sering digunakan oleh
pengajar.

Kondisi pembelajaran seperti ini jelas
tidak boleh dibiarkan dan perlu segera
dicari jalan keluarnya. Oleh karena itu, para
guru didorong untuk menggunakan metode
dan media yang tepat dapat meningkatkan
pemahaman siswa dan meningkatkan
keefektifan proses pembelajaran agar terasa
lebih mudah dan menyenangkan (Zahro,
2024). Jika siswa tertarik dan termotivasi,
mereka akan lebih paham dan hasil
belajarnya pun meningkat. Peneliti berharap
ke depannya siswa benar-benar memahami

materi pembagian dan bisa
menggunakannya dalam kehidupan nyata.
Untuk itu wupaya yang dapat

dilakukan agar meningkatnya hasil belajar
siswa yang diperoleh melalui penerapan
pendekatan dan media pembelajaran
inovatif (Wahyuni & Nasution, 2024).
Pendekatan pembelajaran bermakna
(meaningful learning) berbantuan media
papan ini menjadi solusi agar pembelajaran
menjadi lebih bermakna serta mengatasi
kesulitan siswa dalam memahami materi
pembagian.

David Ausbel menegaskan bahwa
proses pembelajaran yang bermakna adalah
proses pengetahuan baru dihubungkan
dengan struktur pengetahuan yang sudah
ada oleh siswa (Ausubel, 2000). Media
pembelajaran  berperan penting dalam
meningkatkan semangat siswa dalam
menguasai materi matematika, yang pada
gilirannya akan memperbaiki prestasi
belajar mereka (Hazmar dkk., 2022).

Menurut Syifaun dan Yayang dalam
penelitiannya media belajar adalah salah
satu kemungkinan seorang guru
mendukung siswa untuk menguasai konsep
dan prinsip matematika secara efektif.

penggunaan media yang relevan (Nafisah &
Furnamasari, 2023). Media yang dapat
mendukung pembelajaran bermakna untuk
matematika pembagian adalah media
papan. Papan pembagian dibuat sekreatif
mungkin dari bahan-bahan yang mudah
ditemukan dan menjadi salah satu strategi
untuk menolong siswa yang Kkesulitan
memahami  materi  operasi  hitung
pembagian

Selain itu, media papan salah satu
jenis media pembelajaran yang dapat
dimanfaatkan untuk pendidikan, demikian
menurut Mulyani Sumantri dan Johar
Permana dalam (Maghfi & Suyadi, 2020).
Hal ini memberikan fleksibilitas dalam
penerapan media pembelajaran yang dapat
disesuaikan dengan konteks pembelajaran
yang diinginkan.

Berbagai penelitian yang relevan
dengan konsep pembelajaran bermakna
telah dilakukan oleh beberapa peneliti
sebelumnya. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh (Ciak dkk., 2025) terkait
penggunaan media papan pintar dalam
konteks pembelajaran bermakna. Penelitian
lainnya  dilakukan terkait pengaruh
penerapan pembelajaran bermakna dengan
bantuan LKPD terhadap pemahaman
konsep matematika dan kemampuan
metakognitif siswa (Pertiwi dkk., 2020).

Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah apakah pembelajaran bermakna
berbantuan  media  papan  berpetak
berdampak pada hasil belajar matematika
siswa kelas III SDN 2 Seulalah, berdasarkan
latar masalah yang telah diungkapkan.
Menurut rumusan masalah, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana hasil belajar matematika siswa
kelas III SDN 2 Seulalah dipengaruhi oleh
pembelajaran bermakna berbantuan media

papan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengadopsi desain
eksperimental dan metode kuantitatif.

Menguji secara langsung dampak dari
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variabel tertentu terhadap variabel lain
adalah tujuan dari metode ini (Sugiyono,
2022). Untuk penelitian ini, digunakan
desain None-equivalent Control Group Design.
Dua kelompok subjek digunakan dalam
desain ini: satu kelompok adalah kelompok

perlakuan dan yang lainnya adalah
kelompok kontrol (Abraham & Supriyati,
2022).

Dalam  penelitian ini, sampel

mencakup semua murid kelas tiga dalam
populasi, termasuk 35 orang. Rincian
populasi tersebut meliputi 20 siswa dari
kelas III A dan 15 siswa dari kelas III B.
Sampel dalam penelitian ini diambil secara
purposive, dengan mempertimbangkan
karakteristik kelas yang setara secara
akademik dan dan kemudahan akses dalam

pelaksanaan  intervensi  pembelajaran
(Sugiyono, 2020). Oleh karena itu,
pengambilan sampel yang bertujuan

memungkinkan peneliti untuk memilih
sampel yang paling relevan dengan tujuan
mereka. Kelas III B, yang memiliki 15 siswa,
adalah kelompok kontrol, sementara Kelas
I A, yang memiliki 20 siswa, adalah
kelompok eksperimen. Studi ini dilakukan
pada 22 Mei 2025, selama tahun ajaran
2024-2025.

Tes, observasi, dan dokumentasi
digunakan wuntuk mengumpulkan data.
Pertama, instrumen yang dipakai adalah tes
esai yang terdiri dari 10 soal. Tes ini
bertujuan  untuk  mendapatkan data
mengenai hasil belajar matematika siswa,
khususnya materi pembagian, di kelas tiga
SD Negeri 2 Seulalah. Tes dilaksanakan baik

sebelum maupun setelah proses
pembelajaran.
Kedua, observasi yang digunakan

adalah observasi partisipan, yang berarti
peneliti turut serta secara aktif dalam proses
mengajar di kelas (Dimitra dkk., 2024).
Dengan metode ini, peneliti dapat lebih
mudah  memperoleh data mengenai
pelaksanaan pendekatan serta media yang
digunakan dalam proses pembelajaran.
Terakhir, dokumentasi dimanfaatkan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data seperti
jumlah siswa, LKPD, hasil tes belajar, foto-

foto selama  berlangsungnya  proses
pembelajaran, serta data pendukung
lainnya.

Instrumen ini telah diuji validitasnya
dan dinyatakan layak untuk digunakan,
karena semua item yang terdapat dalam
soal esai pretest dan posttest lolos uji
menggunakan IBM SPSS 26 for Windows.
Temuan uji validitas untuk instrumen pre-
test dan post-test menunjukkan bahwa
kedua instrumen tersebut dinyatakan valid
secara keseluruhan karena ry, lebih besar
dari rwwe. Untuk uji reliabilitas Cronbach's
Alpha mendapati hasil soal pretest 0,821
serta untuk soal posttest 0,892 dikategorikan
sangat tinggi. Uji validitas dan reliabilitas
dilakukan  untuk memastikan bahwa
instrumen penelitian mampu mengukur
variabel yang diteliti secara tepat dan
konsisten. Instrumen yang valid dan reliabel
menghasilkan data yang akurat dan dapat
dipercaya sehingga layak digunakan dalam
penelitian (Hardani dkk., 2020) .

Berdasarkan uji tingkat kesulitan
pretest, tidak ada soal yang dinilai sulit,
sementara 2 soal dinilai mudah dan 8 soal
dinilai sedang. Namun, tidak ada soal yang
diklasifikasikan sebagai soal sulit pada
posttest; sebaliknya, terdapat 1 soal dalam
kelompok mudah dan 9 soal dalam kategori
sedang. Selain itu, 3 dari 10 butir soal yang
dievaluasi termasuk dalam kelompok
cukup, 5 dalam kategori baik, dan 2 dalam
kategori sangat baik, berdasarkan hasil uji
daya pembeda soal pretest. Dari jumlah
soal posttest yang sama empat soal masuk
dalam kategori sangat baik, lima soal masuk
dalam kategori baik, dan satu soal masuk
dalam kategori cukup.

Secara keseluruhan, dapat dikatakan
bahwa pertanyaan yang dimanfaatkan
dalam penelitian ini layak untuk diterapkan.
Selanjutnya, uji analisis yang diperlukan
yaitu uji homogenitas dan normalitas.
Selain itu, uji deskriptif dilakukan untuk
memberikan ringkasan atau penjelasan data,
seperti yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata,
median, dan deviasi. Uji-t dipilih sebagai uji
hipotesis karena data penelitian memenuhi
asumsi  statistik =~ parametrik,  yaitu
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berdistribusi normal dan memiliki varians
yang homogen. Oleh karena itu, uji-t
digunakan untuk menguji perbedaan rata-
rata kemampuan kognitif siswa sebelum

dan sesudah penerapan pendekatan
pembelajaran bermakna.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan dari penelitian pembelajaran
bermakna yang didukung oleh media papan
terhadap hasil belajar siswa kelas III SD
Negeri 2 Seulalah dapat dilihat pada
penjelasan berikut:

Tabel 2. Statistik Deskriptif Pretest Kelas
Eksperimen

Kategori Nilai
N 20
Mean 28.00
Median 30.00
Modus 15
Minimun 15
Maximum 50
Std. Deviasi 10.438

Tabel 3. Statistik Deskriptif Posttest Kelas

Eksperimen

Kategori Nilai
N 20
Mean 78.25
Median 80.00
Modus 80
Minimun 40
Maximum 100
Std. Deviasi 19.620

Tabel 4. Statistik Deskriptif Pretest Kelas
Kontrol

Kategori Nilai
N 15
Mean 22.33
Median 20.00
Modus 15
Minimun 15
Maximum 30
Std. Deviasi 6.510

Tabel 5. Statistik Deskriptif Posttest Kelas
Kontrol

Kategori Nilai
N 15
Mean 46.33
Median 40.00
Modus 35
Minimun 30
Maximum 90
Std. Deviasi 16.417

Jumlah data valid wuntuk setiap
variabel adalah dua puluh siswa, menurut
hasil Pretest Tabel 2. Hasil pra-uji dari
sampel 20 siswa menunjukkan rata-rata nilai
28,00, deviasi standar 10,438, skor minimum
15, dan skor maksimum 50. Hal ini
memperlihatkan bahwa nilai mean lebih
tinggi daripada deviasi standar. Sementara
itu, Tabel 3 dari Posttest Eksperimen
mengungkapkan bahwa ada 20 siswa
dengan data valid N per variabel. Hasil
post-test dari sampel 20 siswa menunjukkan
skor rata-rata 78,25, deviasi standar 19,620,
skor minimum 40, dan skor maksimum 100.
Hal ini mengindikasikan bahwa standar
deviasi lebih rendah dari skor rata-rata.

Selanjutnya pada Tabel 4 dari Kontrol
Pretest menunjukkan bahwa ada 15 siswa
dengan data yang valid wuntuk setiap
variabel. Hasil pretest dari sampel 15 siswa
mengungkapkan rata-rata skor 22,33,
deviasi standar 6.510, skor minimum 15,
skor maksimum 30. Terdapat 15 siswa
dengan data yang valid untuk setiap
variabel dalam Tabel 5 dari Posttest Kontrol.
Temuan posttest dari sampel 15 siswa
menunjukkan skor rata-rata 46,33, deviasi
standar 16,417, skor minimum 30, skor
maksimum 90.

Analisis inferensial digunakan untuk
menganalisis data, dengan tes normalitas
dan homogenitas sebagai langkah awal.
Menggunakan SPSS 26 untuk Windows, tes
perbedaan, yang juga dikenal sebagai uji T,
dilakukan untuk menentukan hasil akhir.
Hasil wuji prasyarat terlihat pada tabel
berikut:
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Tabel 6. Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Data P (Sig) Taraf Hasil
Shapiro  Signifikasi
Wilk
Pretest 0.175 0.05 Normal
Posttest 0,138 0,05 Normal

Tabel 7. Uji Normalitas Kelas Kontrol

Data P (Sig) Taraf Hasil
Shapiro  Signifikasi
Wilk
Pretest 0,144 0,05 Normal
Posttest 0,211 0,05 Normal

Kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol memiliki nilai signifikansi pretest
dan posttest yang lebih besar dari 0,05,
berdasarkan data dalam dua tabel di atas.
Akibatnya, dapat dikatakan bahwa hasil
pretest dan posttest dari studi ini mengikuti
distribusi normal.

Tabel 8. Uji Homogenitas

P(sig) Levene Taraf Hasil
Statistic Signifikansi
0,065 0,05 Homogen

Menurut perhitungan uji homogenitas
yang  disebutkan  di atas, nilai
signifikansinya adalah 0,065 > 0,05. Dengan
demikian data dapat dianggap homogen.

Menguji hipotesis adalah langkah
selanjutnya setelah memastikan bahwa data
tersebut homogen dan terdistribusi secara
teratur. Untuk itu, digunakan statistik
parametrik melalui uji Independent Sample T-
Test.

Tabel 9. Uji Independent Sample T-Test

Data Mean P Taraf Hasil
(sig) Signifik
an
Posttest 78,25 0,00 0,05 Signifikan
Eksperi
men
Posttest 46,33 0,00 0,05  Signifikan
Kontrol

Berdasarkan hasil analisis, <0,05
adalah nilai perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol pada post-test. Hasilnya, hipotesis
nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar kedua kelompok. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa kelas tiga SD Negeri 2
Seulalah pada mata pelajaran matematika
dipengaruhi oleh pembelajaran bermakna
yang didukung oleh media papan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dalam
tiga kali pertemuan pada masing-masing
kelas yang menjadi subjek penelitian,
dengan alokasi waktu dua jam pelajaran (2
JP) pada setiap pertemuan. Proses
pembelajaran dilakukan pada dua kelas,
yaitu kelas III A dan kelas III B. Pada tahap
awal, peneliti memberikan tes awal (pretest)
kepada siswa kelas III A pada jam pelajaran
pertama, kemudian dilanjutkan dengan
pemberian pretest kepada siswa kelas III B.
Pelaksanaan  pretest  bertujuan  untuk
mengukur kemampuan awal siswa sebelum
diberikan perlakuan pembelajaran. Data
hasil  pretest  selanjutnya  dianalisis
menggunakan uji Independent Sample t-Test
guna mengetahui tingkat kesetaraan
kemampuan awal antara kedua kelompok.

Pada hari rabu 21 Mei 2025
dilanjutkan dengan pertemuan pertama
yang membahas materi konsep dasar
pembagian bilangan cacah melalui
penerapan  pembelajaran  bermakna
berbantuan media papan selama 2 JP.
Kegiatan dilanjutkan dengan pertemuan
kedua  yang  membahas  materi
pembagian bilangan cacah kecil tanpa
sisa, juga dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran bermakna
berbantuan media papan pembagian
selama 2 JP. Keesokan harinya 22 Mei
2025, pertemuan terakhir di kelas
eksperimen (IIl A) membahas materi
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pembagian bilangan cacah dalam bentuk
soal cerita. Proses pembelajaran masih
menggunakan media papan pembagian
sebagai alat bantu yang diterapkan
secara konsisten pada setiap pertemuan.
Setelah penyampaian materi selesai,
tahap  akhir  dilakukan  dengan
menyebarkan instrumen posttest guna
mengukur capaian belajar siswa setelah
menyelesaikan rangkaian pembelajaran.

Pada hari Jumat, 23 Mei 2025 peneliti
melanjutkan kegiatan pembelajaran di kelas
yang berbeda, yaitu kelas kontrol (III B)
dengan pertemuan pertama yang membahas
materi konsep dasar pembagian bilangan
cacah. Selanjutnya, peneliti langsung
memulai proses pembelajaran dengan
materi pertemuan kedua, yaitu pembagian
bilangan cacah kecil tanpa sisa dengan total
4 JP. Kegiatan pembelajaran di kelas kontrol
berlangsung secara tradisional tanpa
melibatkan alat peraga.

Keesokan harinya pada hari Sabtu, 24
Mei 2025, peneliti melaksanakan kegiatan
pembelajaran di kelas kontrol (III B) Pada
jam pelajaran kedua, setelah kegiatan senam
pagi, peneliti langsung memulai proses
pembelajaran dengan pertemuan ketiga
pada hari yang membahas materi
pembagian bilangan cacah dalam bentuk
soal cerita. Ketika kegiatan pembelajaran
selesai, peneliti melaksanakan posttest yang
dikerjakan oleh siswa sebagai bentuk

pengukuran hasil belajar.

Menurut temuan tes awal, rata-rata
skor kelas eksperimental adalah 28,00,
sedangkan rata-rata skor kelas kontrol

adalah 22,33. Setelah pelaksanaan pretest,
Pendekatan yang berbeda digunakan untuk
mengajar kedua kelas tersebut. Kelas
eksperimen mendapatkan pembelajaran
berorientasi pada peserta didik melalui
penerapan pembelajaran bermakna
berbantuan media papan, di mana siswa
dilibatkan dalam diskusi, analisis, hingga
pengisian Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang kemudian menggunakan
papan pembagian sebagai media untuk
presentasi di depan siswa.

Menurut pengertian pembelajaran
bermakna David Ausubel, pembelajaran
akan lebih berarti jika materi baru terkait
secara rasional dengan apa yang sudah
diketahui siswa. Dalam hal ini,
pembelajaran bermakna menuntut
partisipasi  aktif siswa dalam proses
pembelajaran sehingga terjadi integrasi
antara konsep-konsep baru dengan struktur
kognitif yang ada sebelumnya (Ningsih &
Fajariah, 2021).

Pada konteks penelitian ini, aktivitas
siswa di kelas eksperimen yang melibatkan
diskusi, analisis, penggunaan media papan,
serta presentasi hasil kerja kelompok
merupakan bentuk nyata dari implementasi
prinsip-prinsip  pembelajaran  bermakna
tersebut. Sementara itu, kelas kontrol
menjalani yang berfokus pada guru melalui
pembelajaran konvensional. Setelah kedua
kelas melaksanakan pembelajaran dengan
pendekatan yang berbeda, tampak adanya
perbedaan hasil yang signifikan pada
posttest.  Setelah  melakukan  proses
pembelajaran  didapati nilai rata-rata
posttest kelompok eksperimen naik menjadi
78,25, tetapi nilai rata-rata posttest
kelompok kontrol hanya mencapai rata-rata
sebesar 38,67.

Selain  itu, penelitian ini juga
memperlihatkan bahwa hasil belajar dari
kedua kelas telah meningkat dengan tingkat
yang bervariasi. Pada kelas eksperimen, ada
peningkatan yang mencolok, yaitu dari nilai
rata-rata awal. 28,00 menjadi 78,25. Jika
sebelumnya tidak ada satupun murid yang
mencapai nilai 80, setelah penerapan
pendekatan bermakna didukung oleh media
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papan diperoleh 14 peserta didik yang
mendapatkan nilai antara 80 hingga 100.
Dengan nilai maksimum 100, hanya tersisa 6
dari 20 siswa yang belum mencapai
ketuntasan pada post-test.

Namun, pada hasil pembelajaran
untuk kelompok kontrol tidak berbeda
secara signifikan. Rata-rata nilai pre-test
sebesar 22,33 hanya meningkat menjadi
46,33 setelah pembelajaran. Dengan nilai
tertinggi sebesar 90, hanya 1 dari 15 siswa
yang berhasil mencapai ketuntasan dalam
belajar. Hasil dari proses pembelajaran di

kelas eksperimen mencerminkan
keberhasilan penerapan teori Ausubel
tersebut.

Dengan keterlibatan aktif dan adanya
media konkret (papan pembagian) yang
membantu visualisasi konsep matematika,
siswa mampu  mengaitkan  konsep
pembagian dengan pengalaman atau
pengetahuan sebelumnya, sehingga materi
menjadi lebih mudah dipahami dan diingat
(Darmayanti dkk., 2023). Peningkatan hasil
belajar siswa yang menonjol dalam posttest
adalah indikasi dari hal ini. Pencapaian ini
menunjukkan bahwa dasar pembelajaran
yang efektif adalah aktivitas penuh makna

dan alat bantu visual seperti papan
pembagian mampu meningkatkan
pemahaman  siswa terhadap  materi

pelajaran, sejalan dengan teori Ausubel
yang menegaskan esensial penyajian materi
secara kontekstual dan bermakna (Andini &
Suryadi, 2020). Ketika siswa diberi
kesempatan untuk aktif ~membangun
pemahaman sendiri, mereka tidak hanya
menghafal prosedur, tetapi memahami
konsep secara menyeluruh, sehingga hasil
belajar pun meningkat secara signifikan.
Mempertimbangkan hasil pretest dan
posttest untuk kedua kelas, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan
pembelajaran bermakna berbantuan media
papan memberikan dampak besar dalam
meningkatkan tingkat pencapaian siswa.
Dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05),
hasil uji t Sampel Independen dari uji
hipotesis menunjukkan perbedaan yang
signifikan  antara  kedua  kelompok.

Pernyataan ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran bermakna yang digunakan
pada kelas eksperimen terbukti efektif
daripada pembelajaran tradisional yang
digunakan pada kelas kontrol. Adapun hasil
penelitian sebelumnya yang dapat menjadi
referensi dari (Hasanah, 2020) bahwa
penggunaan strategi pembelajaran
bermakna dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas IV melalui
penelitian tindakan kelas.

Hasil penelitian adanya pengaruh
pembelajaran bermakna berbantuan media
papan ini juga diperkuat dengan adanya
penelitian lain dalam sebuah jurnal yang
menerangkan bahwa menggunakan
pendekatan pembelajaran bermakna telah
meningkatkan hasil pembelajaran dan
motivasi siswa (Campbell & Li, 2020).

Peningkatan hasil belajar dalam
penelitian ini turut dipengaruhi oleh
penggunaan alat peraga papan pembagian
yang telah dimodifikasi Dalam konteks
pembelajaran, hal ini berfungsi untuk
mendorong siswa agar lebih terlibat dalam
aktivitas fisik dan berani mengemukakan
ide mereka. Selama proses pembelajaran,
terlihat adanya kerja sama antarsiswa dalam
kelompok ketika menggunakan alat peraga
pembagian tersebut (Tri Endarwati dkk.,
2024). Dengan demikian, penggunaan media
papan pembagian dapat menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih
dinamis dan interaktif, serta berkontribusi
positif terhadap peningkatan hasil belajar
matematika. Siswa menunjukkan
peningkatan keterlibatan dalam proses
pembelajaran dan tampak menikmati proses
pembelajaran saat menyelesaikan soal-soal
pembagian. Keaktifan mereka dalam belajar
membuat suasana kelas tidak monoton,
sekaligus ~ meningkatkan =~ pemahaman
mereka terhadap konsep pembagian,
sehingga mempengaruhi hasil pembelajaran
yang lebih optimal (Hermaliani dkk., 2023).

Secara keseluruhan, temuan dari
penelitian ini mengindikasikan penerapan
pembelajaran bermakna berbantuan media
papan menunjukkan adanya peningkatan
yang substansial dalam hasil pembelajaran
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siswa. Penemuan ini secara signifikan
memajukan penciptaan pendekatan
pembelajaran lingkungan yang lebih efisien
pada pendidikan dasar, serta menjadi dasar
rekomendasi untuk penerapan metode
serupa di kelas-kelas lain. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa
kelas III pada mata pelajaran matematika
dipengaruhi  secara  signifikan  oleh
pembelajaran bermakna berbantuan media

papan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, capaian
belajar siswa kelas III di SD Negeri 2
Seulalah dipengaruhi secara signifikan oleh
penerapan pembelajaran bermakna yang
didukung penggunaan media papan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa
yang memperoleh pembelajaran dengan
bantuan media papan yang dirancang untuk
memfasilitasi konstruksi makna secara aktif
menunjukkan hasil belajar yang berbeda
secara nyata dibandingkan dengan siswa
yang mengikuti pembelajaran melalui
pendekatan konvensional.

Pengujian ~ hipotesis  dilakukan
menggunakan analisis Independent Sample T-
Test. Hasil uji menunjukkan nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,000, yang lebih
kecil daripada taraf signifikansi 0,05.
Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak
dan hipotesis alternatif (H.) diterima.
Berdasarkan  temuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan ~ antara kelompok
eksperimen yang memperoleh perlakuan
dan kelompok kontrol.
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